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ABSTRAK 

Muhammad Risky, D1A115015, 2022. Kualitas dan Manfaat Pelayanan 

Telekomunikasi Kewajiban Pelayanan Universal/Universal Service Obligation 

di Wilayah Desa Purui Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Dibawah 

Bimbingan Tomi Oktavianor. 

Kualitas Pelayanan dalam penyediaan suatu pelayanan publik merupakan 

hal yang sangat penting. Berbagai upaya telah dilakukan oleh penyedia pelayanan 

dalam rangka pemenuhan hak-hak masyarakat atau penerima pelayanan publik, 

salah satunya pada bidang telekomunikasi untuk mengatasi persoalan kesenjangan 

digital (digital devide) dibidang telekomunikasi pemerintah memberikan 

pelayanan dalam bentuk penyediaan infrastruktur telekomunikasi yang disebut 

sebagai base transceiver station (bts), dan hal tersebut merupakan bagian dari 

kewajiban pelayanan universal/universal service obligation yang pendanaannya 

dikelola dan dilaksanakan oleh Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan 

Informasi dibawah Koordinasi Kementerian Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

tipe penelitian deskriptif kualitatif. Dengan menggunkan informan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yaitu, Observasi, Wawancara, dan Dokementasi. 

Teknik Analisis Data meliputi Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 

Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas dan Manfaat Pelayanan 

Telekomunikasi Kewajiban Pelayanan Universal/Universal Service Obligation di 

Wilayah Desa Purui Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong sudah cukup baik 

dilihat dari sikap dan respon pemerintah/operator jaringan bts yang masih 

merespon baik keluhan dari masyarakat, dan dirasakan manfaatnya akan tetapi 

belum begitu maksimal dalam pemanfaatan infrastruktur yang tersedia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk peningkatan kualitas 

pelayanan dengan memperluas jangkauan jaringan bts agar semua masyarakat 

dapat mengakses serta meningkatkan kualitas jaringan agar masyarakat bisa 

merasa puas dan memanfaatkan secara maksimal terhadap kehadiran infrastruktur 

telekomunikasi yang ada didesa mereka. 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Kewajiban Pelayanan Universal 
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ABSTRACT 

Muhammad Risky, D1A115015, 2022. Quality and Benefits of 

Telecommunication Services Universal Service Obligations in the Purui 

Village, Jaro District, Tabalong Regency. Under the guidance of Tomi 

Oktavianor. 

Service quality in the provision of a public service is very important. 

Various efforts have been made by service providers in the context of fulfilling the 

rights of the community or recipients of public services, one of which is in the 

telecommunications sector to overcome the problem of the digital divide in the 

telecommunications sector, the government provides services in the form of 

providing telecommunications infrastructure called base transceiver stations 

(BTS), and this is part of the universal service obligation whose funding is 

managed and implemented by the Telecommunication and Information 

Accessibility Agency under the coordination of the Ministry of Communication 

and Information of the Republic of Indonesia. 

The research method used is a qualitative approach with a qualitative 

descriptive type of research. By using research informants. Data collection 

techniques, namely, Observation, Interview, and Documentation. Data Analysis 

Techniques include Data Reduction, Data Presentation, and Conclusion Drawing. 

The results showed that the Quality and Benefit of Telecommunication 

Services Universal Service Obligation in the Purui Village, Jaro District, 

Tabalong Regency was good enough seen from the attitude and response of the 

government/BTS network operator who still responded well to complaints from 

the community, and felt the benefits but not so maximal in the utilization of the 

available infrastructure. 

Based on the results of this study, it is recommended to improve the quality 

of service by expanding the reach of the BTS network so that all people can 

access and improve the quality of the network so that people can feel satisfied and 

make maximum use of the presence of the existing telecommunications 

infrastructure in their village. 

Keyword: Service Quality, Universal Service Obligation 
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